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ABSTRAK 

 

HUBUNGAN KADAR HEMOGLOBIN DAN STATUS GIZI TERHADAP 

PENYEMBUHAN LUKA PERINEUM PADA IBU NIFAS DI 

TPMB DAERAH KARAWACI TANGERANG 

TAHUN 2024 

Durotul Aliah, Rukmaini, Shinta Novelia 

 

 

Latar Belakang : Indonesia tahun 2021 menemukan dari total 1.951 kelahiran 

spontan, 57% ibu mendapat jahitan perineum yaitu 28% episiotomi dan 29% 

karena robekan spontan. Prevalensi ibu bersalin yang mengalami laserasi perineum 

pada umur 25 –30 tahun sebesar 24 % dan umur 32–39 tahun sebesar 62%. 

Penyembuhan luka perineum berbagai faktor termasuk kekurangan hemoglobin dan 

gizi yang buruk dapat memperlambat penyembuhan dan meningkatkan komplikasi 

seperti infeksi. 

Tujuan : Untuk Mengetahui Hubungan Kadar Hemoglobin Dan Status Gizi Terhadap 

Penyembuhan Luka Perineum Pada Ibu Nifas Di TPMB Daerah Karawaci Tangerang. 

Metodologi : Penelitian ini menggunakan desain observasional analitik dengan 

pendekatan cross-sectional. Dilakukan bulan juni 2024 di 4 TPMB karawaci kota 

Tangerang dengan sampel 66 responden dengan luka perineum grade II di 7 hari nifas. 

Pengumpulan data melalui wawancara dan lembar dengan Haemometer, IMT dan skala 

REEDA. Analisis data menggunakan uji chi-square. 

Hasil Penelitian : hasil penelitian menunjukan kadar hemoglobin p value = 0.000 dan 

status gizi p value 0.000 yang < nilai α p 0.005, artinya ada hubungan kadar 

hemoglobin dan status gizi terhadap penyembuhan luka perineum pada ibu nifas di 

TPMB karawaci kota Tangerang. 

Simpulan : Hemoglobin yang rendah dan status gizi yang kurang meningkatkan 

penyembuhan luka perineum yang buruk pada ibu nifas. 

Saran : Pelayanan kesehatan diharapkan memperhatikan status gizi dan penanganan 

anemia pada ibu nifas untuk mempercepat proses penyembuhan luka perineum. 

Kata Kunci : Penyembuhan Luka Perineum, Status gizi dan Kadar hemoglobin 

Sumber : 2015-2023 (36 Daftar Pustaka). 
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ABSTRACT 

 

 

HEMOGLOBIN CONTACT AND NUTRITIONAL STATUS ON THE 

HEALING OF PERINEUM INJURY TO MOTHER NIFAS IN KARAWACI 

TANGERANG YEAR 2024 

 

 

Durotul Aliah, Rukmaini, Shinta Novelia 

 

Background: Indonesia in 2021 found that out of a total of 1,951 spontaneous births, 

57% of mothers received perineal sutures, 28% episiotomies and 29% due to 

spontaneous tears. The prevalence of mothers experiencing perineal lacerationsat the 

age of 25-30 years is 24% and at the age of 32-39 years is 62%. Perineal wound healing: 

Various factors including hemoglobin deficiency and poor nutrition can slow healing 

and increase complications such as infection. 

Objective: To determine the relationship between hemoglobin levels and nutritional 

status on thehealing of perineal wounds in postpartum women in the TPMB Karawaci 

Tangerang area. 

Methodology: This research uses an analytical observational design with a cross- 

sectionalapproach. Conducted in June 2024 at 4 TPMB Karawaci, Tangerang citywith 

a sample of 66 respondents with grade II perineal wounds at 7 days postpartum. Data 

collection through interviews and sheets with Haemometer, BMIand REEDA scale. 

Data analysis used the chi-squaretest. 

Results: The research results show hemoglobin levels p value = 0.000 and nutritional 

status p value 0.000 which is < α p value 0.005, means that there is a relationship 

between hemoglobin levels and nutritional status on perineal wound healing in 

postpartum mothers at TPMB Karawaci,Tangerang City. 

Conclusion: Low hemoglobin and poor nutritional status increase poor perineal wound 

healing inpostpartum women. 

Suggestion: Health services are expected to pay attention to the nutritional status and 

treatment ofanemia in postpartum women to speed up the healing process of perineal 

wounds. 

Keywords: perineal wound healing, nutritional status and hemoglobin levels 

References: 36 (2015-2023). 
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